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ABSTRACT 

 

The pupose of this study to determine the effect of compensation, competence and work 

environment on employee performance of health service of south Sumatera Province. Associative 

research is the methodology employed. Utilizing a random selection technique and the Isaac and 

Michael formulas received from 100 respondents, the study population consisted of 156 

employees of health service of south Sumatera Province. Using SPSS 25 Program. Based on the 

results of the study, it is known that compensation and competence have a significant effect on 

employee performance, the work environment has no significant effect on employee performance 

partially. Meanwhile, the variables of compensation, competence and work environment have a 

significant effect on the performance of health service of south Sumatera Province 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kompensasi, Kompetensi dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian Asosiatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 156 

pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan dengan menggunakan teknik random 

sampling menggunakan rumus issac dan Michael yang diperoleh 100 responden. Teknik analisis 

menggunakan Uji Validitas, Uji Realibilitas, Uji Asumsi Klasik dan Regresi Linear Berganda 

dengan bantuan program SPSS 25. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Kompensasi dan 

Kompetensi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai, Lingkungan Kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai secara parsial. Sedangkan secara bersama-

sama variabel Kompensasi, Kompetensi dan Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. 

 

 

Kata Kunci: Kompensasi, Kompetensi, Lingkungan Kerja, Regresi Linear Berganda 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi akan selalu berkaitan 

dengan kinerja pegawai, sumber daya yang mempunyai keterampilan dapat 

membantu organisasi dalam mencapai visi dan misinya. Oleh karena itu 

organisasi membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang terampil dan 

kompeten. Keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan sangat ditentukan oleh 

kegiatan pendayagunaan SDM, yaitu orang-orang yang menyediakan tenaga, 

kreativitas dan semangat tinggi serta memegang peranan yang penting dalam 

fungsi operasional organisasi. Manajemen yang profesional dan tata kelola 

organisasi yang baik dan didukung oleh kesadaran risiko yang tinggi, merupakan 

faktor yang sangat penting dalam memastikan setiap prosedur aktivitas bisnis 

dijalankan sesuai dengan aturannya.  

Keberadaan sumber daya manusia didalam organisasi mempunyai peran 

dalam menjalankan kegiatan suatu organisasi. Potensi yang ada pada pegawai 

harus dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin, sehingga mampu mencapai tujuan 

dari organisasi. Selain sumber daya manusia dibutuhkan juga sarana dan 

prasarana dalam mendukung kegiatan pegawai agar dapat bekerja lebih efektif 

dan efisien, sehingga kedua elemen ini dapat mempengaruhi keberhasilan 

organisasi.  
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Pembangunan kesehatan yang diupayakan oleh pemerintah bertujuan 

untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang dijalankan dengan 

meningkatkan kemudahan kepada masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang 

dimulai dari promosi kesehatan, pencegahan penyakit, pengobatan dan pemulihan 

secara berkelanjutan. Sejalan dengan tugas Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan berdasarkan peraturan gubernur Sumsel nomor 76 tahun 2016 tentang 

susunan organisasi, uraian tugas dan fungsi Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan bab II kedudukan pasal 2 ayat 1 yang berbunyi dinas kesehatan 

merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

pemerintah provinsi di bidang kesehatan dan bidang pengendalian penduduk dan 

keluarga berencana yang dipimpin oleh seorang kepala dinas yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab pada Gubernur melalui Sekretaris Daerah. 

Manajemen sumber daya manusia mempunyai tugas khusus dalam 

mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam berorganisasi, hal ini 

disebabkan manajemen sumber daya manusia dalam mengatur tenaga kerja yang 

ada di dalam organisasi sehingga terwujud tujuan organisasi. Manajemen sumber 

daya manusia juga dapat menghasilkan kinerja yang baik dalam suatu organisasi 

dengan cara menilai, pemberian kompensasi dalam setiap individu sesuai dengan 

kemampuan kinerjanya dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Kinerja 

pegawai merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Kinerja pegawai sangat penting guna mencapai target 

organisasi sehingga mampu meningkatkan laba yang pada akhirnya mampu 
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memberikan kesejahteraan bagi seluruh pegawainya. Penilaian kinerja merupakan 

salah satu bentuk evaluasi kinerja bagi pegawai yang ditentukan apakah sudah 

sesuai dengan target yang ditentukan atau belum. 

Menurut Salsabila (2019: 12) kinerja menjadi aspek yang penting dalam 

upaya organisasi dalam mencapai sebuah tujuan, pencapaian tujuan yang 

maksimal menjadi hasil dari kinerja baik secara individu maupun tim. Pegawai 

yang bekerja secara produktif membuat organisasi memikirkan faktor-faktor yang 

dapat mempertahankan kinerja tersebut seperti insentif, sistem kerja, sistem 

kompensasi, lingkungan kerja, pengetahuan dan aspek-aspek ekonomis. Selain itu 

menurut Supardi (2020: 104) kinerja pegawai dapat ditingkatkan melalui 

peningkatan kompetensi, pelatihan untuk menambah pengetahuan dan 

keterampilan serta lingkungan kerja yang ada disekitar pegawai, sehingga 

pegawai dapat bekerja dengan optimal sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Menurut Mangkunegara (2019: 9) berpendapat bahwa 

kinerja merupakan prestasi kerja atau hasil kerja yang dinilai secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepada pegawai. Selanjutnya, menurut 

Sudarmanto (2017: 13) kinerja sebuah catatan hasil yang diproduksi atas fungsi 

dari pekerjaan dari bidang tertentu atau aktivitas-aktivitas selama periode tertentu. 

Lembaga organisasi dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada 

kinerja pegawai. Maka dari itu pemberian kompensasi sangatlah penting untuk 

menunjang kepuasan kerja pegawai agar produktivitas pegawai semakin baik. 

Begitu juga dengan memberikan kompensasi atas kinerja para pegawai akan 
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memberikan timbal balik kontribusi untuk kelangsungan hidup pada organisasi. 

Menurut Samsudin (2016: 7) kompensasi merupakan bentuk balas jasa yang 

diterima oleh pegawai sebagai akibat dari pelaksanaan pekerjaan di organisasi 

dalam bentuk uang atau lainya, yang dapat berupa gaji, bonus, insentif dan 

tunjangan lainya seperti tunjangan kesehatn, tunjangan hari raya, uang makan, 

uang cuti, dan lain-lain. Kompensasi juga dapat diartikan seluruh imbalan yang 

diterima pegawai atas hasil kerja pegawai pada suatu organisasi. Kompensasi bisa 

berupa fisik dan non fisik dan harus dihitung dan diberikan kepada pegawai sesuai 

dengan pengorbanan yang telah diberikan kepada organisasi/ instansi tempat 

dimana bekerja. Sedangkan menurut Hasibuan (2017: 76) kompensasi merupakan 

semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung 

yang diterima pegawai sebagai imbalan jasa atas jasa yang diberikan kepada 

organisasi. 

Kompensasi diharapkan mampu memotivasi pegawai agar dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, dengan adanya kompensasi yang 

memadai dan peningkatan motivasi yang dijalankan berhasil, maka seorang 

pegawai akan termotivasi dalam pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan 

kepadanya dan berupaya mengatasi permasalahan yang terjadi serta meningkatkan 

kinerja pegawai. Pegawai yang mempunyai kompetensi dapat membantu 

organisasi dalam melakukan pelayanan dan memberikan informasi yang berkaitan 

dengan kesehatan pada masyarakat, sehingga masyarakat yang berada di Sumatera 

Selatan dapat mengakses informasi dengan mudah dan meningkatkan tingkat 

kesehatannya. 
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Selain kompensasi, terdapat faktor lain yang mempunyai peranan dalam 

mempengaruhi kinerja pegawai yaitu kompetensi, kompetensi merupakan bagian 

yang telah ada pada diri pegawai seperti pengetahuan, keterampilan dan 

kematangan berdasarkan Pendidikan dan pengalaman. Menurut Wibowo (2017: 

271) kompetensi merupakan kemampuan dan keterampilan serta didukung dengan 

sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Kompetensi menunjukkan 

profesionalisme pegawai dalam suatu bidang tertentu. Kompetensi sebagai 

kemampuan seseorang untuk menghasilkan tingkat hasil kerja yang memuaskan 

di tempat kerja, termasuk kemampuan dalam mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang ada pada situasi terbaru sehingga dapat meningkatkan 

manfaatnya secara bersama.  

Selain kompetensi, lingkungan kerja menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai karena mampu memberikan rasa nyaman kepada 

pegawai saat menjalankan tugasnya. Menurut Nitisemito (2018: 64) lingkungan 

kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan oleh 

organisasi. Pegawai akan bekerja secara maksimal apabila lingkungan kerja 

nyaman dan mendukung karena pegawai merasa puas dengan lingkungan kerja 

yang ada. Kondisi lingkungan kerja yang aman, sehata dan nyaman dapat 

mendukung aktivitas pegawai, kesesuaian lingkungan kerja akan terasa dalam 

jangka waktu yang panjang. Lingkungan kerja kurang baik yang ada disekitar 

pegawai akan menemukan hambatan dalam merancang sistem kerja yang efisien. 

(Sedarmayanti, 2018: 25). 
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang berada di sekitar pegawai baik fisik dan juga non 

fisik yang mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja menyertakan 

pelayanan yang diberikan oleh pegawai di sekitar dan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang baik, organisasi juga harus memberikan pelayanan yang 

baik yang dapat memberikan kepuasan kerja pegawai. Dengan kepuasan kerja 

yang dimiliki pegawai dari pelayanan yang baik dari organisasi. Pegawai pun 

dapat memberikan hasil yang maksimal bagi organisasi. Kinerja merupakan 

gambaran mengenai tingkat pencapaian suatu program kegiatan atau kebijakan 

dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi yang dimulai dari perencanaan 

strategis dari suatu organisasi.  

Pegawai Negeri Sipil (PNS) khususnya pada Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan menjalankan fungsinya dalam mewujudkan melayani dan 

terpenuhinya kebutuhan masyarakat terhadap masalah kesehatan dengan cara 

meningkatkan kualitas sumber daya kesehatan yang merata, meningkatkan standar 

kesehatan individu dan keluarga dan optimalisasi kebijakan serta manajemen 

pembanguan kesehatan. Pegawai negeri dituntut untuk selalu bekerja dengan 

semangat yang tinggi sehingga dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 

tidak terkesan malas-malasan atau setengah hati. Dinas Kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan suatu instansi yang bergerak pada bidang pelayanan kesehatan 

masyarakat, dimana keberhasilan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam 

instansi tergantung pada kinerja pegawai yang ada dalam instansi. Kinerja 

pegawai mempunyai peran yang penting dalam mencapai tujuan pelaksanaan 
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instansi dalam meningkatkan pelayanan kepada masyarakat terutama dalam 

proses pengawasan dan pembinaan terhadap kebutuhan informasi dan pelayanan 

kesehatan. 

Berdasarkan dari observasi awal tentang kinerja pegawai, terdapat 

pegawai yang kurang optimal dalam menjalankan tugas, seperti pelaksanaan 

kegiatan yang tidak selesai tepat waktu. Selain itu, masih ada pegawai yang 

mengabaikan pekerjaan pada saat jam kerja dan masih ditemukan pegawai yang 

berkomunikasi tidak berkaitan dengan pekerjaan pada saat jam kerja serta masih 

kurangnya pelayanan yang diberikan kepada masyarakat kurang mampu seperti 

proses pemeriksaan kesehatan dan memberikan tindakan lanjut. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan masih kurang optimal dan belum menunjukkan kreativitas, kreativitas 

pegawai sebagai pekerja sangat diperlukan untuk memunculkan gagasan baru 

yang bermanfaat bagi pekerja dalam melaksanakan tugas jabatan maupun 

organisasi. 

Kompensasi  menjadi  bagian  terpenting  dalam  kelangsungan  hidup  

pegawai.  Seorang  pegawai  akan bekerja lebih giat bahkan melebihi jam kerja 

yang ditentukan untuk mendapatkan kompensasi  yang  lebih  banyak.  Pemberian  

kompensasi  diharapkan  dapat  menarik pegawai  yang  berkompeten  dan  

memotivasi mereka  untuk  bergabung  dalam organisasi.  Manajemen     

kompensasi  yang     baik     diharapkan     mampu     memperkuat     dan  

mengembangkan pegawai    untuk    memiliki    kinerja    yang    lebih    baik,    
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serta mempertahankan pegawai yang berkompeten jangan sampai  resign. Data 

Survei sampel awal 30 pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan.  

Tabel I. 1 Pra Survei Kompensasi 
No Pertanyaan Setuju (%) Tidak Setuju (%) 

1 Gaji yang diberikan organisasi sudah 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
57 43 

2 Insentif yang diberikan sudah sesuai 

dengan kebutuhan sehari-hari. 
43,33 56,67 

3 Bonus yang anda terima sangat 

memuaskan 
46,67 53,33 

Sumber: Data diolah penulis (2022) 

Berdasarkan dari hasil wawancara mengindikasikan bahwa pegawai 

merasa sudah sesuai dengan gaji, organisasi sudah memberikan gaji yang cukup 

adil yang mereka terima sebesar 57%, pegawai 43%, akan tetapi dibandingkan 

dengan biaya hidup masih dirasakan kurang memuaskan dengan hasil survey 

insentif yang diterima tidak sesuai dengan kebutuhan sehari-hari dan 46,67%, 

pegawai merasa bonus yang mereka terima tidak sesuai. Fenomena yang terjadi 

pra survei tersebut penulis menduga adanya ketidakpuasan dapat  berdampak 

terhadap kinerja pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. 

Kompetensi  terdiri dari potensi dan reality (knowledge and skill).  

Artinya pegawai yang  kompeten,  terlebih   memiliki   latar belakang   pendidikan   

yang   memadai   dan   terampil   dalam  melakukan pekerjaannya, pegawai 

tersebut akan lebih mudah dalam mencapai kinerja  yang  unggul.  Pegawai  yang  

memiliki  kompetensi  unggul,  akan  memiliki  sikap  kerja  yang baik. 

Tabel I. 2 Penilaian Kompetensi 
Kompetensi Keterangan 2019 2020 2021 

K1 Sangat baik 0% 0% 0% 

K2 Baik 70% 65% 60% 

K3 Cukup 35% 37% 36% 

K4 Kurang 0% 0% 5,7% 

K5 Kurang Sekali 0% 0% 0% 

Sumber: SDM Pegawai Kesehatan Sumatera Selatan (2022) 
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Berdasarkan  dari  laporan  hasil  data penilaian  yang  telah  dilakukan  

terhadap  kompetensi  pegawai di atas dapat dilihat bahwa  dimana pada tahun 

2019-2021 belum ada pegawai yang  meraih  posisi  kompetensi  pelayanan 

masyarakat yang berkualitas (K1) dan kemudian pegawai dengan kompetensi 

kesiapan SDM dalam memenuhi kebutuhan kesehatan (K2) dari tahun 2019-2021 

mengalami penurunan, lalu  pada  tahun  2020-2021 mengalami  penurunan  

karena  terdapat  pegawai  yang  meraih  nilai  kompetensi  integritas dan 

transparansi (K3)   dengan   persentase  lebih  besar   dan   bahkan   terdapat   

pegawai   dengan  kompetensi evaluasi dan pelaporan tindakan kesehatan (K4), 

yang mengartikan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh pegawai masih perlu 

dikembangkan lagi agar dapat memiliki dan mencapai sumber daya manusia yang 

berkompeten  dan menghasilkan kinerja sesuai harapan organisasi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keterampilan, pengetahuan yang dimiliki pegawai masih 

kurang dan masih kurang konsisten dalam mengarahkan dan memilih perilaku 

dalam menuju capaian. 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan terhadap Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan didapatkan informasi lingkungan fisik dan fasilitas 

kerja seperti ruangan yang nyaman dengan ac, sofa, kursi, meja, komputer yang 

baru/moderen. Tapi ada beberapa ruangan yang tidak diberikan fasilitas tersebut. 

Meskipun tampak sebagai permasalahan yang kecil namun hal ini dapat 

mengembangkan persepsi yang berbeda yang nantinya akan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai, selain itu komunikasi antar pegawai belum terjalin dengan baik 

dan beberapa ventilasi udara tertutup serta sirkulasi udara menjadi sesuatu yang 
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harus diperhatikan dalam suatu organisasi karena sebagaian besar waktu 

dihabiskan oleh pegawai di dalam area kerjanya. 

Organisasi perlu memperhatikan lingkungan kerja karena lingkungan 

kerja dapat menambah semangat pegawai dalam melakukan pekerjaan. Ketika 

semangat kerja pegawai meningkat maka secara tidak langsung kinerja pegawai 

juga akan meningkat. Apabila hal ini berjalan dengan baik maka pencapaian 

tujuan suatu organisasi juga akan berjalan dengan baik. Selain itu, lingkungan 

kerja juga dapat mempengaruhi emosi para pegawai, misalnya jika pegawai 

menyenangi lingkungan dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di 

tempat kerjanya untuk menjalankan aktivitas, sehingga waktu kerja dipergunakan 

secara efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sa’dah (2021) kompensasi mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja kerja pegawai pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten Jombang, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Yesi (2019) 

kompensasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai 

kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo. 

Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila (2021) menunjukkan bahwa 

kompetensi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada 

Dinas Kesehatan Kabupaten Purwakarta dan Ayu (2021) kompetensi mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas pelayanan publik pada kantor Dinas 

Kesehatan Kabupaten Kutai Timur. 

Penelitian yang dilakukan Jason Bastian dan Faizah (2022) lingkungan 

kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai dinas 
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kesehatan kabupaten Bireuen, sedangkan menurut Yulianto (2022) lingkungan 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap dinas kesehatan Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, hal ini menunjukkan pegawai Dinas Kesehatan Provinsi 

DIY dapat bekerja dengan baik tanpa terpengaruh oleh kondisi lingkungan kerja 

sesuai ketentuan dan peraturan yang telah ditetapkan oleh organisasi yang 

didukung dengan komunikasi dan kerjasama yang baik antara individu dan 

departemen. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam lagi dengan melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh 

Kompensasi, Kompetensi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Kesehatan Sumatera Selatan.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh Kompensasi, Kompetensi dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Apakah ada pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan? 

3. Apakah ada pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan? 

4. Apakah ada pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi, Kompetensi dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera 

Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis, Penelitian ini dapat memperluas dan memperkuat teori 

tentang manajemen sumber daya manusia khususnya permasalahan 

Kompensasi, Kompetensi, Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Manfaat Praktis, Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pemecah 

permasalahan dan dapat memberikan masukan pemikiran bagi sekretariat 

baik dari provinsi maupun kota serta menentukan langkah serta tujuan 

dalam jangka Panjang. 
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